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Leptospirosis adalah salah satu penyakit zoonosis di daerah beriklim sub-tropis dan tropis, serta 
dapat berkembang menjadi epidemik baik didaerah pedesaan maupun perkotaan. Penyakit 
Leptospirosis biasanya terjadi setelah penderita kontak setelah terjadinya banjir. 5 tahun terakhir 
kasus ini meningkat di DKI Jakarta, demikian pula di kelurahan Kebagusan Jakarta Selatan yang terdiri 
dari 8 RW dari tahun 2017-2019 terdapat 5 kasus dan berpotensi terjadinya epidemik di lingkungan 
tersebut. Oleh karena itu pemberdayaan masyarakat untuk ikut berperan dalam pencegahan 
penyakit perlu ditingkatkan sehingga masyarakat mampu melakukan pencegahan mandiri dan 
kelompok di pemukimannya. Kegiatan diawali dengan melakukan observasi lingkungan, advokasi dan 
koordinasi, serta dilanjutkan edukasi dan pelatihan pada kader, petugas kebersihan serta perwakilan 
warga di 3 RW. Dari hasil kegiatan yang dilakukan kepada 36 orang sasaran didapatkan hasil pre-
posttest bermakna secara statistik (p=0.000, T-paired test). Target memahami tentang potensi dan 
bahaya penyakit Leptospirosis yang dibawa oleh tikus bagi kesehatan diri dan masyarakat setelah 
dilakukan intervensi edukasi. Pemberdayaan dapat diawali dari tingkat keluarga untuk menjaga 
kebersihan lingkungan rumah sebagai bentuk tanggung jawab pribadi dan kunci penting untuk 






Leptospirosis is a zoonotic disease in sub-tropical and tropical climates, could develop into epidemics 
in both rural and urban areas. Leptospirosis usually occurs after the patient comes into after contact 
with flood. In the last 5 years the case of disease has increased in DKI Jakarta, as well as in the 
Kebagusan sub-district of South Jakarta which consists of 8 RWs, from 2017-2019 there were found 5 
cases and  potential for an epidemic at surrounding of neighborhood. Therefore, community 
engagement has a vital role to improve a disease prevention needs,  thus those  community are able 
to do an independently prevention activity or groups in their habitant. The activity begins with 
conducting an environment observational, advocacy and coordination, education and training for 
cadres, public facilities and infrastructure handling workers (PPSU) and residents representative of 3 
RWs. From education results activities carried out on 36 targets, the pre-posttest on educated 
intervention was significant (p=0.000, T-paired test). It’s mean that the target increase their 
knowledge and understands the potential and risk of leptospirosis disease carried by rats for 
individual health and community after interventions. Empowerment can be started from the family 
level to maintain the cleanliness of the home environment as a form of personal responsibility and an 
important key to break the chain of leptospirosis transmission caused by rats.  
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Penyakit Leptospirosis adalah penyakit infeksi akut yang dapat menyerang manusia 
maupun hewan, disebabkan oleh Bakteri Leptospira patogen dan digolongkan sebagai zoonosis 
(Haake et al., 2015; Sakundarno et al., 2014; Wolking et al., 2020). Pada umumnya kasus 
penyakit Leptospirosis pada manusia dilaporkan selama musim hujan berlangsung dengan 
intensitas tinggi sehingga terjadi banjir, baik di daerah perkotaan maupun pedesaan. Jakarta 
termasuk sebagai salah satu daerah endemis untuk penyakit Leptospirosis, dikarenakan 
termasuk dalam daerah rawan banjir.  
Leptospirosis di Indonesia terutama disebarkan oleh binatang pengerat tikus yang 
melepaskan Bakteri Leptospira melalui air kencingnya pada genangan air atau pada saat 
terjadinya banjir atau terpapar tanah yang terkontaminasi oleh urine tikus. Jenis tikus yang 
biasanya berpotensi untuk menularkan adalah jenis tikus got (Rattus norvegicus) atau tikus 
kebun/ladang (Rattus exulans), keduanya dapat menjadi sumber penularan pada manusia 
(Sakundarno et al., 2014; Kemenkes RI, 2017; Widjajanti, 2019). Pencegahan penularan Bakteri 
Leptospira dapat dilakukan melalui 3 (tiga) jalur intervensi  meliputi intervensi sumber infeksi, 




Gambar 1. Faktor Kontribusi  dan Leptospirosis (Sakundarno et al., 2014) 
 
 
Haake and Levett (2015) menyatakan bahwa faktor yang berkontribusi terhadap 
leptospirosis seperti tampak pada Gambar 1.  Perkembangan leptospirosis bergantung pada tiga 
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jenis faktor, yaitu epidemiologi, inang, dan patogen  serta interaksinya. Faktor epidemiologi 
meliputi sanitasi, perumahan, curah hujan, dan apakah terjadi banjir. Insiden terkait dengan 
tingkat pendapatan, pekerjaan, dan perjalanan, mewakili faktor epidemiologi yang terkait 
dengan inang. Kerentanan inang bervariasi tergantung pada usia, faktor genetik (misalnya, HLA-
DQ6), integritas kulit, dan apakah menggunakan alat/pakaian pelindung (misalnya sarung 
tangan dan sepatu bot). Cara inang dan leptospira berinteraksi menentukan rute, paparan, dan 
dosis patogen. Patogen leptospirosis berbeda dalam kemampuannya untuk menyebabkan 
penyakit, berhubungan dengan virulensi, motilitas, serta kemampuannya untuk bertahan hidup 
dalam inang, dan resistensi komplemen. Jenis inang reservoir menentukan jenis patogen yang 
ada serta hubungannya dengan epidemiologi tertentu. 
Kelurahan Kebagusan Jakarta Selatan terdiri dari 8 RW, pada tahun 2017 sampai 2019 
dilaporkan terdapat 5 (lima) kasus penyakit Leptospirosis. Kejadian terbaru pada tahun 2019 
dilaporkan terjadi di RW 05 yaitu terdapat 2 kasus. Berdasarkan hasil observasi lapangan 
terhadap kondisi wilayah, dilaporkan pula terjadi 3 kasus di RW yang lain. Ketiga RW berpotensi 
terjadinya kasus atau daerah berisiko penyakit Leptospirosis yaitu pada RW 05, 04 dan 03 serta 
merupakan daerah padat penduduk. Pada daerah tersebut terlihat saluran air dan lingkungan 
yang kurang baik dan kurang bersih. Saluran air tertutup oleh sampah dan airnya berwarna 
hitam serta tidak mengalir. Penumpukan sampah pada saluran air menyebabkan air tergenang 
tidak mengalir.  
Dilakukan pula observasi kepadatan tikus, tampak siang hari binatang pengerat yaitu tikus 
berkeliaran demikian pula ditemukan lubang ditanah sebagai tempat keluar masuk tikus, yang 
kemungkinan merupakan sarang tikus. Ditemukan pula adanya tikus yang mati di sekitar 
halaman rumah warga dan dibiarkan tergeletak di halaman. Hasil observasi lapangan ini 
menunjukkan bahwa kurang pedulinya warga setempat terhadap masalah lingkungannya, atau 
dapat dikatakan sanitasi lingkungannya buruk. Tampak dengan jelas berdasarkan hasil temuan 
tersebut adanya kasus penyakit Leptospirosis, dan berdasarkan hasil observasi disimpulkan 
bahwa pada daerah tersebut berpotensi untuk terjadinya penyakit Leptospirosis yang dibawa 
oleh binatang tikus, terutama pada musim hujan dan bila terjadi banjir. Pontensi penularan 
penyakit dari tikus kepada manusia perlu dicegah dengan memutus rantai penularan dan 
memberdayakan warga setempat untuk mampu dan mau mengatasi permasalahannya. 
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Pemberdayaan masyarakat diawali dengan analisis situasi dan masalah, advokasi dan 
koordinasi, diikuti dengan melakukan edukasi dan pelatihan pada kader kesehatan, petugas 
kesehatan, petugas kebersihan Pekerja Penanganan Sarana dan Prasarana Umum (PPSU) serta 
wakil warga setempat dari 3 RW yaitu RW 03, 04 dan 05 daerah yang ditemukan adanya kasus 
positif. Sehingga dapat memampukan warga dalam menyelesaikan dan mencegah terjadi 
penyakit Leptospirosis di lingkungan pemukimannya. Kegiatan pemberdayaan dapat diawali 
pada tingkat rumah tangga melalui edukasi dan pelatihan upaya pencegahan, sehingga anggota 
mampu mencegah timbulnya risiko terjadinya penyakit, memelihara serta berperan aktif dalam 
gerakan masyarakat sehat (Widjajanti, 2019; Kemenkes RI, 2011; Dir Prom Kes, 2019).  
Dalam pelaksanaan kesehatan komunitas melibatkan 3 (tiga) fungsi dasar, yaitu promosi 
kesehatan yang baik dalam kelompok individu tertentu, perlindungan kesehatan yang baik 
dalam kelompok individu tertentu, dan pemeliharaan kesehatan yang baik dalam kelompok 
individu tertentu (Kemenkes RI, 2011; Sharma et al., 2014; Saraswati et al., 2017). Implementasi 
dari fungsi perlindungan kesehatan yang baik di lapangan antara lain dapat dalam bentuk 
kegiatan seperti penjernihan dan mengelolaan air bersih, pelestarian kualitas udara, sanitasi 
lingkungan, kebersihan makanan, keamanan obat, serta aktivitas yang terkait dapat mengurangi 
atau menghilangkan efek berbahaya dari bahaya lingkungan.  
Fungsi pemeliharaan kesehatan yang baik sangat dibutuhkan untuk mencegah timbulnya 
penyakit, pengendalian penyakit, serta mempertahankan fungsi yang maksimal bagi sekelompok 
individu. Komponen penting dalam pelayanan kesehatan primer adalah (1) partisipasi 
masyarakat, (2) pemerataan distribusi, (3) biaya terjangkau, (4) kolaborasi antar sektor yang 
berbeda, serta (5) teknologi tepat guna (Sharma et al., 2014). Biasanya kegiatan pemberdayaan 
dapat diawali dengan melakukan pendekatan edukatif kepada masyarakat target sebagai 
sasaran primer dari pada akitifitas atau program terkait, kemudian dilanjutkan pada sasaran 
sekunder yaitu tokoh penting di masyarakat untuk dapat meningkat kepercayaan warga, serta 
melakukan advokasi kepada pemangku kepentingan kebijakan sebagai sasaran tersier. Ketiga 
sasaran tersebut perlu dipertimbangkan dan dilibatkan agar mendukung implementasi kegiatan 
serta berkesinambungan (Dir Prom Kes, 2019; Sharma et al., 2014 ).   
Pengendalian faktor risiko yang ditujukan untuk memutus rantai penularan dapat dilakukan 
dengan memperbaiki kualitas media lingkungan, pengendalian vektor dan binatang pembawa 
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penyakit, rekayasa lingkungan serta peningkatan daya tahan tubuh. (Kemenkes RI, 2011; Dir 
Prom Kes, 2019; Allan et al., 2015).  
Manfaat yang dapat diperoleh dari pemberdayaan masyarakat adalah meningkatnya 
pengetahuan serta ketrampilan warga dalam mencegah terjadinya penyakit Leptospirosis.  Bagi 
jajaran Suku Dinas Kesehatan Jakarta Selatan yang membawahi fasilitas layanan tingkat pertama 
(FKTP) Puskesmas Kebagusan dengan pelatihan langsung di wilayah kerjanya, tentu akan 
meningkatkan derajat kesehatan warga setempat. Bagi insan perguruan tinggi dapat 
menerapkan Tridharma Perguruan Tinggi kepada masyarakat, khususnya masalah kesehatan 
yang diakibatkan oleh binatang pengerat tikus sebagai agen pembawa penyakit. 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
 
Kegiatan ini dilaksanakan selama bulan November hingga Desember 2019, bertepatan pula 
dengan musim penghujan, sehingga tingkat kewaspadaan terhadap masalah menjadi lebih 
besar didukung dengan temuan kasus di lapangan. Kegiatan dilaksanakan di wilayah kerja 
puskesmas Kelurahan Kebagusan Kecamatan Pasar Minggu Jakarta Selatan, yaitu di lobi 
puskesmas dan Masjid Nurul Taubah. Diawali dengan sosialisasi internal kepada petugas 
puskesmas untuk evaluasi dan merencanakan kegiatan. Dilanjutkan pendekatan edukatif yang 
dilakukan 2 kali yaitu pada tanggal 22 November 2019 di aula kelurahan kepada petugas PPSU. 
Sedangkan kegiatan tanggal 15 Desember 2019 dilakukan di Aula Masjid Nurul Taubah, yang 
ditujukan bagi perwakilan RW 03, 04 dan 05, perwakilan karang taruna/LMK, serta kader 
kesehatan. Dilanjutkan dengan kegiatan pengendalian vektor, pemasangan poster serta aksi 
gerebek tikus bersama. 
Materi pelatihan yang diberikan berupa edukasi pengendalian vektor penyakit 
Leptospirosis, meliputi tanda dan gejala penyakit serta bahaya penyakit Leptospirosis. Diikuti 
materi pemahaman pentingnya kebersihan dan pengendalian lingkungan sehat bebas binatang 
pengerat serta pelatihan membuat perangkat tikus sederhana dan cara pemusnahan bangkai 
tikus yang benar, untuk memutus rantai penularan penyakit.  
Metode yang digunakan adalah tatap muka dan edukasi dua arah/sokratik diikuti tanya 
jawab diakhir sesi edukasi untuk mengevaluasi tingkat pemahaman kelompok sasaran. Media 
edukasi menggunakan power point dan video pelatihan, lembar balik/flipchart serta leaflet. 
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Media cetak tersebut kemudian diserahkan kepada peserta untuk dapat digunakan sebagai 
materi edukasi selanjutnya kepada warga setempat. 
 
Tabel 1. Usulan solusi masalah dan target 
 
Permasalahan Usulan Solusi Masalah Target 
1. Ditemukan adanya kasus 
penyakit Leptospirosis 
Advokasi kepada pemangku 
kepentingan 
Rembuk bersama jajaran 
kesehatan/Puskesmas, Pokja 
Kesehatan kelurahan dan Ketua 
RW 03, 04, 05, jajaran RT 
2. Kondisi lingkungan 
berpotensi sebagai sarang 
tikus 
Advokasi dan edukasi kepada 
petugas kebersihan Pemprov 
DKI tingkat kelurahan  
 
Pasukan oranye / PPSU 
3. Rendahnya pemahaman 
masyarakat terhadap bahaya 
penyakit Leptospirosis 
1. Pendekatan edukatif kepada 
warga setempat 
2. Pembuatan media informasi 
cetak 
3. Pelatihan membuat 
perangkap tikus sederhana 
Karang Taruna, Kader 
Kesehatan, perwakilan RW03, 
04, 05 
4. Pengendalian vektor tikus Observasi kepadatan tikus, 
penangkapan dan pemusnahan 
tikus 




3. HASIL DAN DISKUSI 
 
Diawali dengan kegiatan sosialisasi internal kepada petugas puskesmas dan jajaran 
kelurahan. Dalam sosialisasi tersebut menghasilkan rencana kegiatan pelatihan serta tindak 
















Gambar 1. Hasil observasi lingkungan RW 03, 04,05 Kelurahan Kebagusan positif leptospirosis 
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Tahap kedua adalah melaksanakan pendekatan edukatif dengan melakukan penyuluhan 
dan brainstorming kepada 34 peserta dari LMK, RW/RT, Kader Kesehatan, Karang Taruna serta 
perwakilan masyarakat RW 03, 04, 05 yang terpilih sebagai agent of change/pionir 
pemberantasan agen Leptospirosis yaitu tikus got (Rattus norvegicus) di lingkungan tersebut.  
Hasil luaran dari kegiatan  pembinaan yang dilakukan dengan mengukur tingkat 
pengetahuan, sebelum dan sesudah pelaksanaan edukasi, dan terbukti menunjukkan hasil yang 
signifikan dengan uji T-paired test, p= 0,000 (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Hasil pre-post test tingkat pengetahuan warga “agent of change” 
 
 Paired Differences t df Sig.(2-
tailed) 
Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
   




-25.1088235 17.2357516 2.9559070 -31.1226616 -19.0949855 -8.494 33 0.000 
 
 
Gambar 2. Proses edukasi pada para “agent of change” 
 
 
Tahap selanjutnya adalah pelatihan penggunaan dan pemasangan perangkap tikus 
sederhana menggunakan media edukasi video. Mayoritas peserta adalah para ibu, akan tetapi 
para ibu ini dapat melakukan pemasangan perangkap tikus dengan baik, hanya ada sedikit 
kendala saat harus membunuh tikusnya.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua RW 05 ditemukan kendala yang ada, dikatakan 
bahwa “Masih kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai penyakit Leptospirosis sehingga 
warga masih cuek terhadap lingkungan. Dan sulitnya untuk melakukan kegiatan yang berkaitan 
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dengan penanggulangan penyakit Leptospirosis dikarenakan bila ingin menggerakkan kader 
kebanyakan adalah perempuan sehingga takut atau geli jika melakukan penangkapan dan 
memberantas tikus, sedangkan warga yang laki-laki kebanyakan pada kerja di siang hari” 
Pada saat edukasi dan pelatihan penggunaan dan pemasangan perangkat tikus dilakukan 
dengan petugas puskesmas, dan dilaksanakan sesuai jam kegiatan lapang puskesmas yaitu pada 
pagi hingga siang hari, yaitu pada waktu para bapak usia produktif sedang bekerja. Walaupun 
mayoritas peserta adalah para ibu, diharapkan dapat melatih anggota keluarga lainnya maupun 
para bapak di waktu luang mereka di akhir minggu. Minimal untuk dapat melakukannya di 
lingkungan rumah sendiri. 
Pada kegiatan berikutnya adalah melakukan observasi untuk menilai kepadatan tikus 
dengan memasang perangkap tikus pada titik tertentu di setiap RT serta dilanjutkan dengan aksi 
penangkapan tikus  pada hari selanjutnya. Pelaksanaan aksi penangkapan tikus dilakukan di RW 
01 bekerjasama dengan petugas PPSU, dari hasil observasi penangkapan tikus didapat sebanyak 
3 ekor di RW 01. Masyarakat diajak ikut serta pula untuk melakukan pemasangan perangkap 
dan pembasmian tikus secara mandiri.  Tim pelaksana dan petugas puskesmas mengajarkan 
bagaimana cara membasmi tikus yang tertangkap sesuai panduan dengan dibakar. Kemudian 




Gambar 3. Observasi, penangkapan dan pembasmian tikus bersama warga 
 
 
Kebersihan lingkungan di wilayah kerja Kelurahan Kebagusan didukung dengan adanya 
petugas PPSU kelurahan. Pada saat kegiatan penangkapan tikus, tim melatih dan mengajak pula 
petugas untuk melakukan pembasmian, dan bila ditemukan bangkai tikus yang mati, petugas 
PPSU diharapkan dapat membantu membakar, menguburkan serta melakukan lisolisasi dimana 
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bangkai ditemukan. Bukan membuang bangkai tikus di jalan atau sembarang tempat, sehingga 
dapat memutus rantai penularan penyakit Leptospirosis dan menjaga kesehatan lingkungan. 
Tim membantu dan membuat pula media promosi cetak berupa 10 poster dan 30 leaflet yang 
kemudian disumbangkan. Dengan tujuan agar dapat digunakan sebagai alat bantu edukasi 
dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat oleh para pioner mengenai penyakit 
Leptospirosis dan dampaknya bagi kesehatan warga. Dibantu oleh para pioner dan petugas 
dilanjutkan dengan memasang media poster untuk sosialisasi pesan pada 10 titik strategis dan 















Gambar 4. Pemasangan media sosialisasi bagi publik 
 
 
Pada media edukasi yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan RI (2017) dalam poster 
maupun media cetak lainnya selalu mensosialisasikan tentang pentingnya pencegahan diri dari 
bahaya penyakit Leptospirosis, sebagai berikut: 
1. Berperilaku hidup bersih dan sehat, dengan cara menjaga kebersihan diri dan lingkungan 
2. Menyimpan makanan dan minuman dengan baik 
3. Mencuci tangan dan kaki serta sebagian tubuh lainnya dengan sabun 
4. Memakai sepatu dari karet dengan ukuran tinggi, dan sarung tangan karet bagi kelompok 
kerja yang berisiko tinggi tertular leptospirosis 
5. Membasmi tikus di rumah atau di kantor 
6. Membersihkan dengan desinfektan pada bagian-bagian rumah, kantor, atau gedung. 
 
Pelibatan Masyarakat dengan Pemberdayaan Warga  
untuk Mencegah Potensi Penyakit Leptospirosis Kelurahan Kebagusan, Jakarta Selatan 
Kusumaratna, Pribadi, Itami 
e-ISSN 2715-4998, Volume 2, Nomor 2, halaman 255 - 265, Juli 2021 
 DOI: 10.25105/juara.v2i1.9804 
 
 
  264 
 
Dalam pelatihan yang dilakukan, sangat ditekankan sekali pentingnya informasi tersebut 
untuk disosialisasikan dan dipahami dengan baik, mengingat Jakarta masih termasuk daerah 




Meningkatkan kapasitas masyarakat melalui promosi kesehatan yang tepat, akan 
berdampak kepada tingkat partisipasi masyarakat setempat dalam memahami serta ikut serta 
melaksanakan program pencegahan dan penanggulangan penyakit Leptospirosis di wilayah 
tersebut, baik secara mandiri maupun berkelompok. Perlu ditekankan bahwa pendekatan 
keluarga dan pemberdayaan untuk menjaga higiene dan sanitasi rumah serta lingkungan 
sekitarnya menjadi tanggung jawab mandiri dan kelompok. Peningkatan pemahaman yang baik 
tentang siapa saja kelompok pekerja berisiko atau perlunya waspada didaerah endemis penyakit 
leptospirosis pada kondisi sebelum maupun setelah terjadinya banjir, merupakan salah satu 
upaya kunci untuk memutus rantai penularan sesuai dengan konsep “sedia payung sebelum 
hujan”. 
 
5. UCAPAN TERIMA KASIH 
Tim PkM mengucapkan terima kasih atas kerjasama dan dukungan yang diberikan oleh staf 
Puskesmas Kecamatan Pasar Minggu, khususnya di Puskesmas Kelurahan Kebagusan Jakarta 
Selatan, para ketua/wakil RW/RT setempat, ibu kader Kesehatan serta para petugas PPSU 
kelurahan, atas peran sertanya sebagai agent of change dalam kegiatan pemberdayaan warga 
dalam memutus rantai penularan penyakit Leptospirosis di wilayah Kelurahan Kebagusan, Pasar 
Minggu.  
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